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Abstract

The patterns and ways in which people work to access information have changed with
smartphones. Thus encouraging the development of reliable quality information systems in order
to assist and facilitate humans, especially in the field of health by creating a first aid application.
The quality of software in value as things that affect the success of the software. So to be able to
obtain good software quality needs to be evaluated software based on ISO/IEC 25010:2011
which is part of Systems and software Quality Requirements and Evaluation (SQuaRE) replace
ISO/IEC 9126-1:2001 by categorizing product quality into characteristic which consists of
Functional Suitability, Performance efficiency, Compatibility, Usability, Reliability, Security,
Maintainability, Portability. So it can help developers to design high quality systems

Keywords: android app, evaluation, ISO / IEC 25010: 2011, software quality.

Abstrak

Pola dan cara kerja manusia untuk mengakses informasi telah berubah menggunakan
smartphone. Sehingga mendorong dikembangkannya sistem informasi berkualitas yang dapat
diandalkan agar dapat membantu dan mempermudah manusia khususnya dalam bidang
kesehatan dengan membuat aplikasi first aid. Kualitas perangkat lunak di nilai sebagai suatu hal
yang mempengaruhi kesuksesan perangkat lunak. Maka untuk dapat memperoleh kualitas
perangkat lunak yang baik perlu dilakukan evaluasi perangkat lunak berdasarkan Model ISO/IEC
25010:2011 merupakan bagian dari Systems and software Quality Requirements and Evaluation
(SQuaRE) menggantikan ISO/IEC 9126-1:2001 dengan mengkategorikan kualitas produk
menjadi karakteristik yang terdiri dari Functional Suitability, Performance efficiency,
Compatibility, Usability, Reliability, Security, Maintainability, Portability. Sehingga, dapat
membantu pengembang untuk merancang sistem berkualitas tinggi.

Kata Kunci: aplikasi android, evaluasi, ISO/IEC 25010:2011, kualitas perangkat lunak.
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I. PENDAHULUAN

ada era saat ini dimana teknologi

informasi telah berkembang secara

pesat telah mempengaruhi pola dan
cara bekerja manusia dalam menggunakan
smartphone untuk mengakses informasi.
Potensi pemanfaatannya yang mudah diakses
oleh siapapun tanpa terhalang jarak, waktu,
kapanpun dan dimanapun, telah memberikan
peluang terhadap pengelolaan data dan
pemanfaatan informasi secara luas, cepat dan
akurat. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
informasi merupakan faktor kunci yang sangat
penting dalam  mendukung pelayanan
diberbagai bidang. Serta dapat menjadi suatu
keunggulan tersendiri untuk meningkatkan
daya saing. Sehingga mendorong dikem-
bangkannya sistem informasi berkualitas yang
dapat diandalkan agar dapat membantu dan
mempermudah manusia baik untuk keperluan
bisnis ataupun pribadi.

Kebutuhan informasi dalam bidang
kesehatan, khususnya penanganan pertolongan
pertama secara mandiri tanpa peralatan dan
kemampuan medis yang mumpuni pada
kondisi kesehatan seseorang yang bersifat
darurat sangat di butuhkan sebagai langkah

awal untuk membantu menyelamatkan nyawa.

Oleh
memperoleh kualitas perangkat lunak yang

karena itu, agar dapat
baik maka perlu dilakukan evaluasi perangkat
ISO/IEC  25010:2011

dengan mengkategorikan kualitas produk

lunak berdasarkan

menjadi karakteristik dan sub-karakteristik
agar dapat memenuhi kebutuhan dari berbagai
pihak yang nantinya akan mempengaruhi
kepuasan pengguna dan kesuksesan perangkat
lunak.

1. KAJIAN TEORI

Bagian ini menyajikan model ISO/IEC
25010:2011 sebagai dasar model yang sesuai
untuk mengevaluasi kualitas produk Aplikasi
FIRST AID pada platform Android.

2.1 Android (Sistem Operasi)

Android merupakan sebuah sistem
operasi berbasis Linux yang dirancang untuk
perangkat seluler layar sentuh seperti
smartphone dan komputer tablet. Platform
terbuka android menyediakan ekosistem yang
baik  bagi

dukungan dari

pengembang dengan adanya

berbagai komunitas open
source di dunia sehingga memungkinkan
perangkat lunak untuk dimodifikasi secara
bebas oleh para pembuat perangkat, operator
nirkabel, pengembang aplikasi serta ringan
untuk perangkat berteknologi tinggi tanpa
awal.

harus  mengembangkannya  dari
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Faktor-faktor di atas telah memberikan

kontribusi menjadikan perkembangan An-
droid, sebagai sistem operasi smartphone
yang paling banyak digunakan di dunia.
2.2 Model ISO/IEC 25010:2011

Model ISO/IEC 25010:2011 meru-
pakan bagian dari Systems and software
Quality
(SQuaRE) menggantikan

Requirements and  Evaluation
ISO/IEC 9126-
1:2001, yang telah direvisi secara teknis.
Terdiri dari delapan karakteristik dan dibagi
yang
statis

lagi menjadi subkarakteristik

berhubungan  dengan  sifat-sifat
perangkat lunak dan sifat dinamis dari sistem
komputer. Kualitas yang digunakan adalah
sejauh mana suatu produk atau sistem dapat
digunakan oleh pengguna untuk memenuhi
kebutuhan mereka dalam mencapai tujuan
tertentu dengan efektivitas, efisiensi, bebas
dari resiko dan kepuasan dalam konteks

penggunaan yang spesifik.

Software
Product
Quality
[ I I —— I I |

Functional | Reliability §Performance | Operability Security |[Compatibility | Maintain- T, il
Suitability efficiency ability

| | | | | | I |

Availabiity Time- Confi i Modularity Portability
Accuracy Fault tolerance || behaviour recognisability Integrity Co-existence || Reusabillity Adaptability
Compliance || Recoverability || Resource- Leamabiity || Non-repudiation || Interoperability || Analyzability Instaltability
Compliance usiisation Easeofuse || Accountabiity || Compliance || Changeabiity (| Complance
Compliance Helpfulness Authensicity Modification
Attractivenes Compliance stabiity
Technical Testability
acoessibiity Compliance
Comoliance

Gambar 2.1. Model Kualitas Produk
Perangkat Lunak ISO/IEC 25010:2011

1. Functional Suitability

Karakteristik ini mewakili sejauh mana
suatu produk atau sistem menyediakan fungsi
kebutuhan untuk
Karak-

yang dapat memenuhi

digunakan dalam kondisi tertentu.

teristik ini terdiri dari subkarakteristik:

a. Functional completeness, Tingkat yang
mengatur fungsi-fungsi mencakup semua
tugas yang ditentukan dan tujuan
pengguna.

b. Functional correctness, Tingkat di mana
produk atau sistem memberikan hasil
yang benar dengan tingkat presisi yang
diperlukan.

c. Functional appropriateness, Tingkat di

yang

memfasilitasi pencapaian tugas dan tujuan

mana fungsi tersedia mampu
tertentu.

2. Performance efficiency

Karakteristik ini mewakili Kkinerja relatif

terhadap jumlah sumber daya yang digunakan

dalam kondisi yang ditentukan. Karakteristik
ini terdiri dari subkarakteristik berikut:

a. Time behavior, Tingkat di mana respons,
waktu proses dan tingkat keluaran suatu
produk atau sistem ketika menjalankan
fungsinya memenuhi persyaratan.

b. Resource utilization, Tingkat di mana

jumlah dan jenis sumber daya yang
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digunakan oleh suatu produk atau sistem
ketika menjalankan fungsinya memenuhi
persyaratan.
c. Capacity, Tingkat di mana batas
maksimum produk atau parameter sistem
memenuhi persyaratan.
3. Compatibility
Tingkat di mana suatu produk, sistem
atau komponen dapat bertukar informasi
dengan produk, sistem atau komponen lain,
dan melakukan fungsi yang diperlukan sambil

berbagi perangkat keras atau perangkat lunak

yang sama. Karakteristik ini terdiri dari
subkarakteristik berikut:
a. Co-existence, Tingkat di mana suatu

produk dapat melakukan fungsi yang

diperlukan secara efisien sambil berbagi

lingkungan dan sumber daya umum
dengan produk lain tanpa dampak yang
merugikan pada produk lain.

b. Interoperability, Tingkat di mana dua

atau lebih sistem, produk atau komponen

dapat bertukar informasi dan
menggunakan informasi yang telah
ditukar.

4. Usability

Tingkat di mana produk atau sistem
dapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk

mencapai tujuan tertentu dengan efektivitas,

efisiensi dan kepuasan dalam konteks

penggunaan yang ditentukan. Karakteristik ini

terdiri dari subkarakteristik berikut:

a. Appropriateness recognizability, Tingkat
di mana pengguna dapat mengenali
apakah suatu produk atau sistem sesuai
untuk kebutuhan mereka.

b. Learnability, Tingkat di mana suatu
produk atau sistem dapat digunakan oleh
pengguna mencapai tujuan pembelajaran
tertentu untuk menggunakan produk atau
sistem dengan efektifitas, efisiensi, bebas
dari risiko dan kepuasan dalam konteks
penggunaan yang ditentukan.

c. Operability, Tingkat di mana produk atau
sistem memiliki atribut yang membuatnya
mudah dioperasikan dan dikontrol.

d. User error protection, Tingkat di mana
sistem  melindungi  pengguna  dari
membuat kesalahan.

e. User interface aesthetics, Tingkat di

mana antarmuka pengguna memung-

kinkan interaksi yang menyenangkan dan
memuaskan bagi pengguna.

Tingkat di

produk atau sistem dapat digunakan oleh

f.  Accessibility, mana suatu

orang-orang dengan jangkauan terluas

karakteristik dan kemampuan untuk
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mencapai tujuan tertentu dalam konteks

penggunaan yang ditentukan.
5. Reliability

Tingkat di mana suatu sistem, produk

atau komponen melakukan fungsi tertentu
dalam kondisi tertentu untuk jangka waktu
tertentu. Karakteristik ini terdiri dari sub-
karakteristik berikut:

a. Maturity, Tingkat di mana suatu sistem,

produk atau komponen memenuhi
kebutuhan akan keandalan di bawah
operasi normal.

b. Availability, Tingkat di mana suatu
sistem, produk  atau komponen

operasional dan dapat diakses ketika
diperlukan untuk digunakan.

c. Fault tolerance, Tingkat dimana suatu
sistem, produk atau komponen beroperasi
sebagaimana dimaksud meskipun ada
kesalahan perangkat keras atau perangkat
lunak.

d. Recoverability, Tingkat dimana suatu

sistem, produk atau sistem dapat
memulihkan data yang terkena dampak
langsung dan membangun kembali
keadaan yang diinginkan dari sistem.
6. Security
Sejauh mana suatu produk atau sistem

melindungi data dan informasi sehingga orang

atau produk atau sistem lain memiliki tingkat

akses data yang sesuai dengan jenis dan

tingkat otorisasinya. Karakteristik ini terdiri
dari subkarakteristik berikut:

a. Confidentiality, Tingkat dimana suatu
produk atau sistem memastikan bahwa
data hanya dapat diakses oleh mereka
yang berwenang untuk memiliki akses.

b. Integrity, Tingkat dimana suatu produk
atau sistem atau komponen mencegah
akses yang tidak sah atau modifikasi dari
program atau data komputer.

¢. Non-repudiation, Tingkat dimana

tindakan atau peristiwa dapat dibuktikan

telah terjadi, sehingga peristiwa atau
tindakan tidak dapat ditolak kemudian.

d. Accountability, Tingkat dimana tindakan
suatu entitas dapat dilacak secara unik
kepada entitas.

e. Authenticity, Tingkat di mana identitas
subjek atau sumber daya dapat dibuktikan
menjadi yang diklaim.

7. Maintainability

Karakteristik ini mewakili tingkat
efektifitas dan efisiensi dari suatu produk atau
sistem dapat dimodifikasi untuk perbaikan
atau menyesuaikannya dengan perubahan
lingkungan sesuai persyaratan. Karakteristik

ini terdiri dari subkarakteristik berikut:

1167



YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA
Volume 9 Nomor 4 Edisi November 2024 (1163-1171)

. Testability,

Modularity, Tingkat di mana sistem atau
program komputer terdiri dari komponen-
komponen terpisah sehingga perubahan
pada satu komponen memiliki dampak
minimal pada komponen lain.

Reusability, Tingkat di mana aset dapat
digunakan di lebih dari satu sistem, atau

dalam membangun aset lain.

. Analysability, Tingkat keefektifan dan

efisiensi  yang memungkinkan untuk
menilai dampak pada produk atau sistem
dari perubahan yang dimaksudkan untuk
satu atau lebih dari bagian-bagiannya,
atau untuk mendiagnosis suatu produk
untuk  kekurangan atau  penyebab
kegagalan, atau untuk mengidentifikasi
bagian yang akan dimodifikasi .

. Modifiability, Tingkat
produk atau sistem dapat dimodifikasi
efektif  dan

memperkenalkan cacat atau menurunkan

dimana suatu

secara efisien  tanpa
kualitas produk yang ada.
Tingkat

efisiensi dengan mana kriteria pengujian

efektivitas dan

dapat ditetapkan untuk suatu sistem,
produk atau komponen dan tes dapat
dilakukan untuk menentukan apakah

kriteria tersebut telah dipenuhi.

8. Portability

Tingkat efektivitas dan efisiensi

dengan mana suatu sistem, produk atau
komponen dapat ditransfer dari satu perangkat
keras, lunak atau

perangkat lingkungan

operasional atau penggunaan lainnya ke yang

lain. Karakteristik ini terdiri dari
subkarakteristik berikut:
a. Adaptability, Tingkat di mana suatu

produk atau sistem dapat secara efektif
dan efisien diadaptasi untuk perangkat
keras, perangkat lunak, atau lingkungan
operasional atau penggunaan lain yang
berbeda atau berkembang.

b. Installability, Tingkat efektivitas dan
efisiensi di mana produk atau sistem
dapat berhasil dipasang dan / atau dihapus
di lingkungan tertentu.

c. Replaceability, Tingkat di mana suatu
produk dapat menggantikan produk
perangkat lunak lain yang ditentukan
untuk tujuan yang sama dalam lingkungan
yang sama.

2.3 Skala Likert

Skala Likert adalah

digunakan untuk mengukur persepsi, sikap

skala yang
atau pendapat seseorang atau kelompok
mengenai sebuah peristiwva atau fenomena

sosial, berdasarkan definisi operasional yang
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telah ditetapkan oleh peneliti. Skala ini
merupakan suatu skala psikometrik yang biasa
diaplikasikan dalam angket dan paling sering
digunakan untuk riset yang berupa survei,
termasuk dalam penelitian survei deskriptif.
Rumus: T x Pn

Keterangan :
T = Total jumlah responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor Likert

Total skor dari  masing-masing
individu merupakan penjumlahan dari skor
masing-masing item dari individu tersebut.
Kemudian respon dianalisis untuk mengetahui
item-item mana yang sangat nyata batasan
antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala
total.
1. METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dek-
sriptif. Penelitian deksriptif adalah tipe
penelitian yang mempunyai tujuan untuk
menggambarkan karakter dari suatu variabel,
kelompok atau gejala sosial yang terjadi
ditengah masyarakat, dengan tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel lain. Pengumpulan data menggunakan
kuisioner yang disebarkan secara acak kepada

30 orang responden berisi  beberapa
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pertanyaan yang tiap pertanyaan memiliki
lima jawaban dan memiliki skor.
Tabel 3.1 Bobot Skor Likert

Pernyataan Bobot Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CP) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STP) 1

IV.HASIL PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil yang di dapat dari
pertanyaan yang di buat. Perhitungan metrik
di kategorikan sesuai karakteristik ISO/IEC
25010:2011.

Tabel 4.1 Tabel Analisis Responden
Karakteristik Functional Suitability

Sub Karakteristik T?E?Lesrlt()or Index %
completoness | 19| 7o
cortoines s | 766%
gggf;g)r?:tleness 112 74,6%
Rata-rata 76,8%

Tabel 4.2 Tabel Analisis Responden
Karakteristik Performance efficiency

... | Total Skor 0
Sub Karakteristik (Likert) Index %
Time behavior 106 70,6%
Resource 0
utilization 11 4%
Capacity 113 75,3%
Rata-rata 73,3%
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Tabel 4.3 Tabel Analisis Responden
Karakteristik Compatibility
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Authenticity | 110 73,3%

Rata-rata 68,7%

Sub Karakteristik Toﬁl(Skor Index % o
_ (Likert) Tabel 4.7 Tabel Analisis Responden
ICO'EX'Ste”E?I_ 182 ;éng Karakteristik Maintainability
nteroperability ,6% . | Total Skor
Rata-rata 70.9% Sub Karakteristik (Likert) Index %
Modularity 106 70,6%
Tabel 4.4 Tabel Analisis Responden ieuTabI:)l't?/'ty ﬂg ;4312?;)
Karakteristik Usabilit natysaoil 22
T It II Skor nty Modifiability 109 72,7%
Sub Karakteristik ?L?k : rt)o Index % Testability 116 77.3%
- 0,
Appropriateness 114 76% Rata-rata 73,7%
recognizability 0
Learnability 111 74% Tabel 4.8 Tabel Analisis Responden
Operability 112 74,6% Karakteristik Portability
User error ..o | Total Skor 0
protection 106 70,6 Sub Karakteristik (Likert) Index %
User interface 0 Adaptability 121 80,6%
aesthetics 112 74.6% Installability 113 75,3%
Accessibility 113 75,3% Replaceability 116 77,3%
Rata-rata 74,1% Rata-rata 77,7%

Tabel 4.5 Tabel Analisis Responden

Karakteristik Reliability
Sub Karakteristik T?IE?LGS::)O "1 Index %
Maturity 117 78%
Availability 131 87,3%
Fault tolerance 106 70,7%
Recoverability 112 74,6%
Rata-rata 77,6%

Tabel 4.6 Tabel Analisis Responden
Karakteristik Security

Sub Karakteristik T?E?Lesrl:)o "1 Index %
Confidentiality 90 60%
Integrity 112 74,6%
Non-repudiation 101 67,3%
Accountability 103 68,6%

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa
evaluasi aplikasi First Aid dengan menggunakan
model ISO/IEC 25010:2011 dapat membantu
faktor yang paling

berpengaruh untuk pengembangan sebuah

menentukan mana
perangkat lunak berbasis android smartphone
berdasarkan aspek Functional Suitability 76,8%,
Performance efficiency 73,3%, Compatibility
70,95%, Usability 74,1%, Reliability 77,65%,
Security  68,7%, Maintainability 73,7%,
Portability 77,7%. Sehingga memiliki acuan
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terhadap pemetaan masalah yang terkait dengan
kualitas perangkat lunak tersebut.
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